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Abstrak
Pencarian informasi dengan menggunakan mesin pencari di Internet dilakukan oleh pengguna Internet dengan
memasukkan kata kunci/keyword/query ke mesin pencari tersebut. Query yang dimasukkan oleh pengguna
biasanya merupakan untaian dari kata (kalimat). Hasil temu kembali informasi dengan menggunakan satu query
tersebut belum tentu memberikan informasi yang sesuai dengan yang dicari oleh pengguna. Query rewriting
merupakan cara untuk menghasilkan query-query baru berdasarkan pada kata kunci yang digunakan pada query
awal, hasil yang diberikan mesin pencari dalam menemukan informasi lebih mendekati sesuai keinginan
pengguna. Pada artikel ini, dikembangkan pendekatan proses ekstraksi query yang merupakan tahapan awal dari
query rewriting. Ekstraksi query dilakukan untuk memecah query awal yang berupa untaian kata (kalimat)
menjadi konsep (kata). Query yang digunakan pada pendekatan ini adalah query dalam Bahasa Indonesia.
Ilustrasi pada artikel ini diberikan untuk memberikan gambaran yang jelas terhadap pendekatan ekstraksi query
yang dikembangkan.
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1. Pendahuluan
Internet menyediakan informasi yang dapat
ditemukan oleh pengguna melalui mesin
pencari/search engine. Mesin pencari/ search
engine adalah perangkat yang digunakan untuk
mencari informasi dalam koleksi dokumen, dan
pengguna hanya memasukkan kata kunci dari
informasi yang dicari dan dalam kurun waktu yang
relative singkat sistem akan menampilkan daftar
dokumen yang sesuai dengan kebutuhan informasi
pengguna. [4]
Saat ini mesin pencari di Internet yang popular
digunakan adalah Google. Google Indonesia dipilih
oleh para pengguna karena memiliki user interface
yang sederhana dan dapat mencari di banyak URL
[1]. Selain Google, mesin pencari yang dapat
digunakan adalah Yahoo, Bing, Baidu, dan
sebagainya.
Walaupun memiliki manfaat yang
menjanjikan, mesin pencari tidak selalu
memberikan informasi yang akurat. Kekurangan ini
disebabkan oleh mesin pencari tidak mampu
menemukan pola dari dokumen relevan dan
pengguna yang tidak menyatakan permintaan
dengan benar [4]. Query rewriting dilakukan untuk
mengatasi kekurangan dari mesin pencari tersebut.
Menurut Ali Shiri et.al. [5] query rewriting
adalah tahapan dari proses pencarian informasi di
mana pernyataan query awal pengguna ditingkatkan
dengan menambahkan istilah pencarian untuk
meningkatkan kinerja temu kembali informasi.
Query rewriting juga diistilahkan sebagai query
expansion, yang menurut Hazra Imran et.al. [2]
adalah proses melengkapi tambahan istilah atau
frase pada query awal sebagai cara untuk
meningkatkan kinerja temu kembali informasi.
Titik kunci dari query rewriting adalah bagaimana
mendapatkan kata-kata perbaikan terbaik yang
digunakan untuk memperluas query awal [2]
Zhu Kunpeng, et.al. [3] melakukan query
expansion diawali dengan mengukur kualitas query
dengan menggunakan ambiguity analysis, dan
memperbanyak istilah dengan menggunakan query
log mining.
Pada Gambar 1. berikut ini adalah tahapan
yang dilakukan untuk melakukan query rewriting.
Tahap query rewriting diawali dengan melakukan
ekstraksi terhadap query yang merupakan untaian
kata (kalimat) menjadi konsep-konsep (kata).
Kemudian dari konsep yang dihasilkan akan dicari
kesepadanan konsep dengan menggunakan wornet
similarity, dan hasil kesepadanan konsep yang
ditemukan akan disusun kembali menjadi query-
query baru yang akan dikirim ke mesin pencari
untuk menemukan informasi yang relevan dengan
kebutuhan pengguna.
Gambar 1. Tahapan Query Rewriting
Pada artikel ini dikembangkan pendekatan
untuk melakukan ekstraksi query yang merupakan
tahapan awal dalam melakukan query rewriting.
Tahapan ekstraksi query dilakukan karena pada saat
pengguna melakukan pencarian informasi pada
mesin pencari, query yang dimasukkan adalah
berupa kalimat, sehingga dibutuhkan teknik untuk
memecah kalimat tersebut menjadi konsep-konsep.
Proses dilanjutkan dengan melakukan penyusunan
query baru berdasarkan pada kesepadanan konsep
dari query awal tersebut.
2. Pendekatan Ekstraksi Query yang
Dikembangkan
Pada artikel ini pendekatan ekstraksi query
yang dilakukan seperti pada Gambar 2. Tahapan
diawali dengan pengguna memasukkan query.
Kemudian query tersebut akan dibaca karakter satu
per satu untuk memecahnya menjadi konsep. Jika
saat pembacaan karakter belum ditemukan adanya
spasi, maka pembacaan karakter akan terus
dilakukan, dan jika telah ditemukan spasi, maka
kumpulan karakter yang sebelumnya telah dibaca
akan disimpan dalam suatu variable dengan nama
Cn.
Jika pada saat pembacaan ditemukan spasi,
dan pembacaan karakter berikutnya juga ditemukan
spasi (spasi ke-2), dan pembacaan berikutnya
kembali masih juga ditemukan adanya spasi (spasi
ke-3), maka proses ekstraksi query selesai, artinya
bahwa ini adalah akhir dari query yang terbaca.
Algoritma yang digunakan untuk melakukan
ekstraksi query adalah Algoritma 1, dan notasi
matematika untuk query-nya tampak pada 1.1.




- Q = Query yang dimasukkan
- C = konsep
- n = variabel
Gambar 2. Tahapan Ekstraksi Query
Berikut ini adalah algoritma 1 yang digunakan
untuk melakukan ekstraksi query.
Algoritma 1. Ekstraksi Query
1 Q = Query yang diinput ;




6                   Baca karakter Qr7 Qr kar(r)
8 r r + 1;
9 until Qr “ “;10 For m 1 to r
11 K(n) K(n) + kar(m)
12        EndFor
13 n n + 1;
14 Until Qr+1 “ “ and Qr+2 “ “;
Pada algoritma sebagai input adalah query
yang dimasukkan oleh pengguna di mesin pencari.
Kemudian dilakukan pembacaan terhadap karakter
satu per satu. Konsep yang menyusun query
dipisahkan oleh adanya spasi, dan jika ditemukan
adanya spasi secara berturut-turut sebanyak tiga
spasi, maka proses ekstraksi akan berhenti, karena
diasumsikan bahwa spasi dengan jumlah tiga
merupakan akhir dari query. Konsep yang
dihasilkan pada proses ekstraksi query disimpan
dalam suatu variable array berdimensi dua, hal ini
dimaksudkan untuk mempermudah pada saat
pencarian kesepadanan konsep yang akan
dilanjutkan pada penelitian berikutnya.
3. Ilustrasi Ekstraksi Query
Ilustrasi dari algoritma ekstraksi query yang
dikembangkan tampak pada Gambar 3.
Gambar 3. Ilustrasi Algoritma Ekstraksi Query
Pada ilustrasi ekstraksi query (Gambar 3)
diberi contoh query yang dimasukkan adalah
sebuah kalimat: “Jumlah Mobil Di Jakarta”
Langkah 6 adalah membaca karakter pertama dari
query, dan karena yang dibaca adalah sebuah
karakter “J”, maka “J” disimpan ke dalam variable
k(1). Karakter ke-2 dibaca, dan masih ditemukan
karakter “u”, maka “u” disimpan ke dalam variable
k(2). Langkah 6 sampai dengan langkah 10 akan
terus dijalankan, sampai karakter berikutnya yang
dibaca adalah “spasi”, maka karakter yang sudah
tersimpan di variable k(1 s/d 6) = “Jumlah”
disimpan pada variable C (1) sebagai Konsep ke-1
dari query.
Kemudian Langkah 13 sampai dengan
langkah 14 dikerjakan, jika tidak ditemukan
“spasi”, maka kembali ke langkah 6, dan
menjalankan langkah selanjutnya. Konsep yang
didapatkan dari ekstraksi query pada contoh ini
sebanyak 4 (empat) konsep, yaitu: C(1) =
JUMLAH, C(2) = MOBIL, C(3) = Di, dan C(4) =
JAKARTA.
4. Penutup
Query rewriting dilakukan untuk memperluas
query sehingga hasil pencarian informasi pada
mesin pencari di internet memberikan keluaran
yang relevan dengan keinginan pengguna.
Pendekatan ekstraksi query yang
dikembangkan pada artikel ini adalah memecahkan
query tersebut menjadi konsep-konsep. Ekstraksi
tersebut dilakukan dengan membaca karakter yang
menyusun query satu per satu.
Penelitian selanjutnya yang akan dikerjakan
adalah mengembangkan pendekatan untuk mencari
kesepadanan konsep yang dihasilkan dari ekstraksi
query.
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